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Bab 1 Peluang (Ruang Sampel)

o Definisi: Gugus semua hasil yang mungkin dari
suatu percobaan statistika disebut ruang sampel
dan dinyatakan dengan lambang S.

o Definisi: Kgadian adalanh himpunan dari ruang
sampel.

« Ruang nol atau ruang hampa ialah himpunan
bagian ruang sampel yang tidak mengandung
unsur. Himpunan seperti ini dinyatakan dengan
lambang .



Bab 1 Peluang
(Menghitung Titik Sampel)

e Teorema Bilasuatu operas dapat
dikerjakan dengan n, cara, dan bila untuk
setiap caraini operasi kedua dapat
dikerjakan dengan n, cara, dan bila untuk
setiap kedua cara operas tersebut operas
ketiga dapat dikerjakan dengan n, cara, dan
seterusnya, maka deretan k operasi dapat
dikerjakan dengan n,n,...n, cara



Bab 1 Peluang
(Menghitung Titik Sampel)

Teorema Banyak permutasi n benda yang
berlainan adalah n!

Teorema: banyak permutasi n benda berlainan bila
diambil r sekaligus adalah

0y = nl/(n-r)!
Jumlah kombinasi dari n benda yang berlainan
bila diambil sebanyak r adalah

a@?: n!/(n-r)!
& g



Bab 1 Peluang
(Peluang Suatu Kegjadian)

* Definis: Peluang suatu kegjadian A adalah
jumlah bobot semua titik sampel yang
termasuk A. Jadi O£ P(A) £1, P(#£) =0&
P(S = 1.

* Peluang bersyarat B dengan diketahui A,
dinyatakan degan P(BJA), ditentukan oleh

P(B|A) =P(AC B)/P(A), P(A) >0



Bab 2 Peubah Acak
(Distribus Peluang Diskret)

o Définisi: Fungs f(x) adalah suatu fungsl
neluang atau distribusi peluang suatu
peubah acak diskret X bila, untuk setiap
nasi| X yang mungkin,

1. f(x)2 O.

2.a . f(0=1

3. P(X=Xx)=1(x).




Bab 2 Peubah Acak
(Distribus Peluang Diskret)

o Definis: Distribus kumulatif F(x) suatu
peubah acak X dengan distribusi peluang
f(x) dinyatakan oleh

F(X)=P(X£x)=g f(t)

tEX



Bab 2 Peubah Acak
(Distribus Peluang Kontinu)

Definisi: Fungs f(x) adalah suatu fungsi
padat peluang peubah acak kontinu X, yang
didefinisikan di atas himpunan semua
bilangan real R, bila

1. f(X) 3 0 untuk semua x elemen R.

2. Q f(x)dx=1

3. Pla< X< b)= Q f (x)dx



Bab 2 Peubah Acak
(Distribus Peluang Kontinu)

o Definis: Distribus kumulatif F(X) suatu

neubah acak kontinu X dengan distribus
neluang f(X) dinyatakan oleh

Hm:mxgm:éfmm
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Bab 2 Peubah Acak
(Harapan Matematika)

o Definis: Misalkanlah X suatu pebuah acak
dengan distribusi peluang f(x). Nilal
harapan X atau harapan matematik X ialah

E(X)=a xf (X) bilaX diskret

— c‘i Xf (x)dx bila X kontinu
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Bab 2 Peubah Acak
(Harapan Matematika)
 Teorema Mean peubah acak X adalah

E(X)=m

eorema: Varians peubah acak X adalah

s *=E(X?)- nr
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Bab 3 Distribusi Peluang Diskret
(Distribus Binomial)

* Definis: Banyaknya sukses X dalam n
usaha suatu percobaan binomial disebut
suatu peubah acak binomial.
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Bab 3 Distribusi Peluang Diskret
(Distribus Binomial)

e Distribus Binomial Bila suatu usaha
ninomial dapat menghasilkan sukses dengan
neluang p dan gagal dengan peluang

g =1- p, makadistribus peluang peubah
acak binomial X, yaitu banyaknya sukses
dalam n usaha bebas, 1alah

b(x;n, p) :g‘(Squn-X, x=0,12,...n.
%)
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Bab 3 Distribusi Peluang Diskret
(Distribus Binomial)

» Teorema: Distribusi binomial b(x;n,p)
mempunyal rataan dan varians

m=np

dan

S *=npg
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Bab 3 Distribusi Peluang Diskret
(Distribus Poisson)

Distribus Poisson Distribusi peluang
neubah acak Poisson X, yang menyatakan
nanyaknya sukses yang terjadi dalam suatu
selang waktu atau daerah tertentu, diberikan
oleh p(x: M) =e™m*/x!, x=0,1.2,...

M menyatakan rata-rata banyaknya sukses
yang terjadi dalam selang waktu atau daerah
tertentu tersebut dan e = 2,71828...
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Bab 3 Distribusi Peluang Diskret
(Distribus Poisson)

e Teorema: Rataan dan variang distribus
Poisson p(x; M) keduanya sama dengan m.

e Teorema: Misalkanlah X peubah acak
binomial dengan distribus peluang b(x;n,p).
Bilan® ¥, p® 0, dan m=np, maka

b(x;n, p) ® p(x; M)

17



Bab 4 Distribus Peluang Kontinu
(Distribusi Normal)

Distribusi Normal Fungs padat peubah acak
normal X, dengan rataan M dan variansi s °,

lalah
T i et
n(x;ms ) = g WAlbemSE o ¥ < x< ¥

Va2ps.

Dengan P = 3,14159... dane = 2,71828...
Distribusi Normal Baku jikam=0dans *= 1.
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Bab 4 Distribus Peluang Kontinu
(Distribus Khi-Kuadrat)

Distribusi Khi-Kuadrat Peubah acak kontinu
X berdistribus khi-kuadrat, denganm=v
dan s # = 2v dan derajat kebebasan v, bila
fungs padatnya diberikan oleh

F(X) = mpe— X726 2, x>0, VT N
22/ 2)
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Bab 5 Fungs Peubah Acak

 Teorema Bila X, X,,...X, peubah acak bebas
yang berdistribusi normal, masing-masing dengan
rataans .,s ;,..s 2 dan varians m,m,...m,, maka
peubah acak Y =a X, +a,X, +...+a X_
berdistribusi normal dengan rataan
m, =am+a,m +...+a,m,
e Danvarians

Sy=aS;+tas,+.+tas,

20



Bab 5 Fungs Peubah Acak

Teorema: Bila X, ,X,,...X, peubah acak yang
saling bebas masing-masing berdistribusi khi-
kuadrat dengan dergjat kebebasan v, ,v,, ...V,
maka peubah acak

Y=X+X,+..+ X_
Berdistribusi khi-kuadrat dengan deragjat kebebasan
V=V +V,+...+V,
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Bab 5 Fungs Peubah Acak

Akibat Bila X, ,X,,...X,, peubah acak bebas yang
berdistribusi sama-sama normal dengan rataan m
dan variansi s °, maka peubah acak

o X - mo
|18 S ﬂ

berdistribus khi-kuadrat dengan dergjat kebebasan
V=n.
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Bab 5 Fungs Peubah Acak

Definigl: Bila X, ,X,, ...X,, menyatakan sampel
acak ukuran n, maka rataan sampel dinyatakan
oleh statistik

a X
Y = =
n
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Bab 5 Fungs Peubah Acak

Definigl: BilaX,,X,, ...X,, sampel acak ukuran n,
maka varians sampel didefinisikan oleh statistik

é. (Xi ) >—<)2
SZ — =1

n-1
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Bab 5 Fungs Peubah Acak

Teorema: Bila X rataan sampel acak ukuran n
yang diambil dari populas dengan rataan m
dan variansis * yang berhingga, maka limit
distribusi

X

_X-m
s /4/n

L

Bilan® ¥,
lalah distribusi normal baku n(z;0,1).
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Bab 5 Fungs Peubah Acak

Teorema: Bila $? varians sampel acak ukuran
n diambil dari populasi normal dengan
varians g 2, maka peubah acak

2 _ (n' 1)82
— SZ

X

Berdistribus khi-kuadrat dengan dergjat
kebebasan v = n —1.
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Bab 5 Fungs Peubah Acak

Teorema: Misalkan Z peubah acak normal baku dan V peubah
acak khi-kuadrat dengan dergjat kebebasan v. BilaZ dan 'V
bebas, makadistribusi peubah acak T, bila

T = Z
VV/V
Diberikan oleh
5 o (VH1)/2
)= 30D To Ty ey

Gv/2WpvE Vi
Ini dikenal dengan nama distribusi t dengan derajat kebebasan v.
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Bab 6 Teori Penaksiran

o Selang kepercayaan untuk my s diketahui Selang
kepercayaan (1-a )100% untuk M jalah

X- 2,5 /dn<m<X+z,5 /4/n

dengan X menyatakan rataan sampel ukuran n dari
populasi dengan variansi S ° yang diketahui dan Z -
menyatakan nilal distribusi normal baku sehingga
daerah di sebelah kanannya mempunyai luas a / 2.

28



Bab 6 Teori Penaksiran

o Selang kepercayaan untuk m; s tak diketahui dan
n < 30 Selang kepercayaan (1-g )100% untuk M

ialah
X - ta,zs/\/ﬁ < m<¥+ta,zs/\/ﬁ

dengan X dan s masing-masing menyatakan rataan
dan ssmpangan baku sampel ukuran n < 30 yang
diambil dari populasi yang hampir normal dan t_
menyatakan nilal dari distribusi t, dengan deragjat
kebebasan v = n—1, sehingga daerah di sebelah
kanannya seluas a /2.
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Bab 6 Teori Penaksiran

Selang kepercayaan untuk s 2 Selang kepercayaan
(1-a )100% untuk variansi s * suatu populasi
normal diberikan oleh

2 2
(n-Ds cs?< (n-1s

2 2
Ca/2 C1—a/2

bila s> menyatakan variansi sampel ukuran n, dan c;,,
dan c;,,, menyatakan nilai distribusi khi-kuadrat
dengan dergjat kebebasan v = n— 1 sehingga luas

di sebelah kanannya, masing-masing, sebesar a /2
dan1-a/2.




Bab 7 Pengujian Hipotes's

Definisi:
Hipotesis statistik 1alah suatu anggapan atau
pernyataan, yang mungkin benar atau tidak,
mengenal satu populas atau lebih.
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Bab 7 Pengujian Hipotes's

L angkah-langkah:

1. Hy: 2=,

2. H,: tandingannya ?<?,, 7>7?, atau ?1 ?,

3. Pilihtaraf keberartian a

4. Pilih uji statistik yang sesual dan cari daerah kritis

5. Hitunglah nilal statistik dari sampel acak ukuran n

6. Kesmpulan: tolak H, bila statistik tsb mempunyal nilal
dalam daerah kritis; jikatidak, terimaH,.

32



m

Bab 7 Pengujian Hipotes's

Uji Statistik

X -
s/f

s diketahui

Z =

>?
Y \/_
s tak diketahui

H,

m<m
m>m
mt m

m<m,
m>m
mi m

Daerah kritis

L<-Z
L>127
L<-2Z,,&ZL>7Z,,

T<-t,
T>t,
T<_ta/2 & T>ta/2
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Bab 7 Pengujian Hipotes's

H, Uji Statistik H, Daerah kritis
,_(n-0DS°  s<sg X*<cy,
2 _ a2 X*= 2 2 2 2 2
S“ =S, S, S°>S; X“>c;
v=n-1 s?ls? X?<cf,,&X?’>c?,



